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Penelitian ini mengkaji efektivitas penerapan metode drill dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar menggiring bola (dribbling) pada pemain Frador FC. Populasi penelitian berjumlah 24 pemain aktif Frador FC, dengan sampel terpilih sebanyak 20 pemain melalui teknik random sampling. Analisis data diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27 untuk menguji parameter deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas dan homogenitas), serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian membuktikan bahwa metode drill memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan keterampilan dribbling pemain Frador FC. Pengukuran awal (pretest) menunjukkan rata-rata waktu tempuh pemain sebesar 25,2 detik dengan dominasi kategori kemampuan kurang (50%) dan cukup (40%). Setelah diberikan intervensi latihan metode drill secara sistematis, pengukuran akhir (posttest) menunjukkan penurunan rata-rata waktu tempuh menjadi 22,75 detik, dengan 50% pemain masuk kategori baik dan 25% masuk kategori sangat baik. Melalui uji statistik parametrik Paired Sample t-Test, diperoleh nilai t-hitung = 21,466 yang jauh lebih besar daripada t-tabel = 2,093 pada taraf signifikansi alpha = 0,05 (df = 19) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (H-0) ditolak dan hipotesis alternatif (H-1) diterima. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode drill secara terprogram terbukti efektif secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan teknik dribbling pada tim Frador FC.
Kata Kunci: Keterampilan Dribbling, Metode Drill, Sepak Bola.

PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan krusial sebagai katalisator utama perkembangan peradaban manusia, karena melalui proses pendidikan diperoleh akumulasi pengetahuan, keterampilan motorik, dan nilai-nilai karakter yang selaras dengan perkembangan zaman. Dalam spektrum pendidikan nasional, pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan sub-sistem yang dilaksanakan secara sadar, terencana, dan sistematis melalui berbagai bentuk aktivitas fisik. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh kemampuan fisik, kecerdasan kinestetik, serta pembentukan watak yang kokoh. Transformasi pendidikan olahraga yang berkelanjutan menuntut adanya inovasi dalam metode pembelajaran dan pelatihan demi melahirkan sumber daya manusia yang bugar sekaligus mencetak atlet-atlet yang kompeten di bidangnya. 
Olahraga diidentifikasikan sebagai suatu bentuk aktivitas fisik yang terorganisasi, terstruktur, dan terencana. Aktivitas ini bertujuan untuk menyempurnakan kondisi fisiologis manusia, meningkatkan derajat kesehatan, serta mengoptimalkan tingkat kebugaran jasmani. Di samping fungsi rekreatifnya untuk mengisi waktu luang secara positif, olahraga juga diproyeksikan sebagai media pengembangan potensi individu, wadah pembinaan atlet profesional, dan sarana untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya di kancah nasional maupun internasional. Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga permainan beregu yang paling populer, murah, dan digemari oleh berbagai lapisan masyarakat di penjuru dunia, termasuk di Indonesia. Tingginya kecintaan masyarakat terhadap sepak bola tercermin dari antusiasme penonton dalam menyaksikan turnamen bergengsi seperti Piala Dunia, Piala Eropa, Liga Champions, hingga kompetisi domestik. Fanatisme ini juga memicu terbentuknya komunitas suporter yang mengekspresikan dukungan mereka melalui koreografi, tarian, dan lagu penyemangat untuk klub kesayangan mereka. 
Sebagai olahraga beregu, setiap tim diperkuat oleh 11 pemain aktif yang harus mengoordinasikan gerakan tubuh—seperti kaki, dada, dan kepala—untuk mengontrol laju bola, sementara penjaga gawang diberikan dispensasi khusus untuk menggunakan tangan di area pertahanan sendiri. Guna memenangkan pertandingan, sebuah tim dituntut untuk menunjukkan kerja sama yang solid, ketahanan fisik yang prima, kematangan taktik, dan penguasaan teknik dasar yang sempurna. Keterampilan individu yang dimiliki pemain tidak boleh dipisahkan dari taktik kolektif tim; setiap keterampilan teknis harus diarahkan untuk mendukung kerja sama tim yang kompak demi mencapai tujuan bersama, yaitu mencetak gol ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri dari kebobolan. Penguasaan teknik dasar merupakan fondasi utama bagi setiap pemain sepak bola. Teknik-teknik dasar tersebut meliputi menendang (shooting), mengoper (passing), menggiring (dribbling), mengontrol (trapping), menyundul (heading), merebut bola (tackling), lemparan ke dalam (throw-in), serta teknik khusus penjaga gawang (goalkeeping). 
Di antara berbagai teknik tersebut, kemampuan menggiring bola (dribbling) menempati posisi yang sangat strategis. Teknik dribbling merupakan kemampuan membawa bola menggunakan kaki secara terus-menerus dalam posisi bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan maupun tembakan. Penguasaan dribbling yang baik memungkinkan pemain untuk mempertahankan kepemilikan bola, melewati adangan pemain bertahan lawan, mengubah tempo dan ritme permainan, serta menciptakan peluang gol yang spektakuler. Namun pada kenyataannya, menguasai teknik menggiring bola dengan presisi tinggi bukanlah perkara yang mudah. Dalam melakukan dribbling, bola harus selalu berada dalam radius yang dekat dengan kaki agar sulit dirampas oleh lawan. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMAS Katolik Frateran Podor, khususnya pada klub sepak bola sekolah yaitu Frador FC, ditemukan beberapa permasalahan kritis terkait keterampilan teknis pemain. Sebagian besar pemain Frador FC belum mampu melakukan menggiring bola dengan maksimal. Karakteristik permainan mereka masih diwarnai oleh kontrol bola yang lemah, bola sering memantul terlalu jauh dari kaki, kurangnya kelincahan lateral saat mengubah arah, serta lambatnya transisi pergerakan. Kendala ini diperparah oleh minimnya porsi latihan teknik dasar yang terprogram serta belum adanya penelitian empiris yang menguji efektivitas metode latihan tertentu pada tim tersebut. Untuk mengatasi kelemahan keterampilan motorik tersebut, diperlukan sebuah metode latihan yang sistematis, intensif, dan berfokus pada repetisi gerakan yang benar. 
Metode drill diidentifikasi sebagai salah satu solusi kepelatihan yang sangat efektif. Metode ini merupakan suatu pendekatan pembelajaran dan pelatihan yang dilakukan melalui latihan berulang-ulang secara sistematis untuk meningkatkan otomatisasi, kecepatan, presisi, dan ketepatan respons motorik pemain. Melalui metode drill, pemain akan membentuk kebiasaan motorik (muscle memory) yang solid karena gerakan dribbling dilakukan secara kontinu hingga menjadi refleks yang benar. Selain itu, metode ini juga berkontribusi positif dalam memupuk disiplin, ketekunan, konsentrasi, serta rasa percaya diri pemain saat menguasai bola di tengah situasi pertandingan nyata. Sepak bola merupakan cabang olahraga permainan bola besar beregu yang dimainkan oleh dua tim yang saling berhadapan, di mana masing-masing tim terdiri atas 11 pemain aktif, termasuk satu orang penjaga gawang. 
Tujuan utama dari permainan ini adalah memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan. Untuk dapat memainkan sepak bola dengan terampil, seorang pemain harus ditunjang oleh kondisi fisik yang prima, penguasaan teknik dasar yang matang, kecerdasan taktis, serta kestabilan mental bertanding. Faktor-faktor fundamental ini saling berinteraksi dan menentukan kontribusi pemain dalam kerja sama tim yang kompak demi memenangkan pertandingan. Keberlangsungan pertandingan sepak bola yang berkualitas sangat bergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana yang memenuhi standar regulasi internasional yang ditetapkan oleh FIFA. Sarana merujuk pada peralatan dinamis yang digunakan langsung oleh pemain, sedangkan prasarana merupakan fasilitas fisik yang bersifat relatif permanen dan berfungsi sebagai penunjang utama aktivitas olahraga. 

METODE
Metode drill adalah suatu cara melatih yang terstruktur dan sistematis melalui pengulangan pola gerakan secara berulang-ulang untuk menanamkan kebiasaan motorik tertentu, meningkatkan ketangkasan, presisi, kecepatan, serta penguasaan teknik dasar secara otomatis. Metode ini bekerja dengan cara meningkatkan kesadaran gerak atlet terhadap komponen waktu, gaya, dan ruang. Melalui latihan drill, atlet diarahkan untuk merasakan tempo gerak (cepat-lambat), memahami gaya fisika yang menghasilkan atau menghambat gerakan, serta melatih orientasi spasial tubuh di dalam ruang latihan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sepak bola aktif di klub Frador FC yang berjumlah 24 pemain. Teknik penentuan sampel menggunakan metode random sampling untuk memastikan setiap anggota populasi memiliki probabilitas yang sama untuk terpilih, sehingga menghindari subjektivitas peneliti. Kriteria sampel yang ditetapkan adalah pemain yang berada dalam kondisi sehat fisik, tidak sedang mengalami cedera muskuloskeletal, serta berkomitmen mengikuti seluruh rangkaian program latihan dari awal hingga akhir. Berdasarkan teknik dan kriteria tersebut, diperoleh sampel penelitian sebanyak 20 pemain yang representatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan tes awal (pretest) bertujuan untuk memetakan kapasitas awal keterampilan menggiring bola (dribbling) pada 20 pemain Frador FC sebelum diberikan program latihan metode drill. Pengukuran waktu tempuh dicatat secara presisi menggunakan stopwatch digital. Rekapitulasi hasil data pretest disajikan secara rinci pada tabel di bawah ini.
	NO
	Nama Pemain
	Percobaan 1 (Detik)
	Percobaan 2 (Detik)
	Waktu Terbaik (Detik)
	Skor
	Kategori

	1
	PDKBT
	29
	26
	26
	1
	Kurang

	2
	SLM
	28
	25
	25
	2
	Cukup

	3
	ODR
	24
	27
	24
	2
	Cukup

	4
	DW
	32
	28
	28
	1
	Kurang

	5
	MKK
	28
	23
	23
	3
	Baik

	6
	GJH
	35
	25
	25
	1
	Kurang

	7
	PSB
	29
	27
	27
	1
	Kurang

	8
	FAKS
	29
	33
	29
	1
	Kurang

	9
	AGW
	22
	30
	22
	2
	Cukup

	10
	FXB
	24
	28
	24
	2
	Cukup

	11
	FXD
	26
	26
	26
	1
	Kurang

	12
	GBB
	25
	28
	25
	2
	Cukup

	13
	EAOS
	27
	34
	27
	1
	Kurang

	14
	MNRML
	24
	23
	23
	2
	Cukup

	15
	AML
	25
	31
	25
	2
	Cukup

	16
	BGPB
	29
	24
	24
	1
	Kurang

	17
	VDP
	26
	22
	22
	3
	Baik

	18
	VC
	26
	24
	24
	2
	Cukup

	19
	MDW
	28
	28
	28
	1
	Kurang

	20
	DST
	27
	34
	27
	1
	Kurang

	Total
	
	504
	30
	Kurang

	Terlama
	
	29
	1
	

	Tercepat
	
	22
	3
	

	Rerata
	
	25,2
	1,5
	


Berdasarkan data deskriptif di atas, diperoleh total waktu tempuh terbaik kumulatif seluruh pemain sebesar 504 detik, dengan rata-rata waktu tempuh kelompok sebesar 25,2 detik. Sementara itu, rata-rata skor keterampilan kelompok yang diperoleh adalah sebesar 1,5, yang secara kualitatif mengindikasikan bahwa kemampuan awal kelompok berada pada kategori kurang. Waktu tempuh tercepat dicapai oleh dua pemain yaitu VDP dan AGW dengan catatan waktu 22 detik (Skor 3 / Kategori Baik). Sebaliknya, waktu tempuh terbaik paling lama dicatat sebesar 29 detik dengan skor keterampilan 1 (Kategori Kurang). Secara terperinci, klasifikasi tingkat kemampuan awal menggiring bola pemain Frador FC pada tahap pretest dikategorisasikan pada tabel di bawah ini.
	No.
	Kategori Kemampuan
	Rentang Waktu (Detik)
	Jumlah Pemain (N)

	1
	Sangat Baik
	<20
	0 Pemain

	2
	Baik
	21 - 23
	2 Pemain

	3
	Cukup
	24 - 26
	8 Pemain

	4
	Kurang
	<27
	10 Pemain

	Total
	20 Pemain


Data klasifikasi di atas menggambarkan bahwa separuh dari jumlah sampel (50%) memiliki kemampuan menggiring bola yang berada dalam kategori kurang, dan hanya sebagian kecil (10%) yang berada pada kategori baik. Hal ini mengonfirmasi secara empiris bahwa kemampuan penguasaan bola, koordinasi, dan kelincahan motorik pemain Frador FC secara umum memang masih rendah dan memerlukan penanganan metodologis yang tepat. Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian program latihan metode drill, dilakukan pengukuran akhir (posttest) menggunakan rintangan, lapangan, prosedur, dan alat ukur yang identik dengan tes awal. Rekapitulasi hasil data posttest disajikan pada tabel di bawah ini.
	NO
	Nama Pemain
	Percobaan 1 (Detik)
	Percobaan 2 (Detik)
	Waktu Terbaik (Detik)
	Skor
	Kategori

	1
	PDKBT
	25
	23
	23
	3
	Baik

	2
	SLM
	26
	22
	22
	3
	Baik

	3
	ODR
	23
	22
	22
	3
	Baik

	4
	DW
	25
	26
	25
	2
	Cukup

	5
	MKK
	24
	20
	20
	4
	Sangat Baik

	6
	GJH
	24
	23
	23
	3
	Baik

	7
	PSB
	25
	29
	25
	2
	Cukup

	8
	FAKS
	26
	27
	26
	2
	Cukup

	9
	AGW
	25
	20
	20
	4
	Sangat Baik

	10
	FXB
	22
	26
	22
	4
	Sangat Baik

	11
	FXD
	23
	23
	23
	3
	Baik

	12
	GBB
	25
	22
	22
	3
	Baik

	13
	EAOS
	28
	25
	25
	2
	Cukup

	14
	MNRML
	21
	24
	21
	3
	Baik

	15
	AML
	23
	23
	23
	3
	Baik

	16
	BGPB
	22
	22
	22
	3
	Baik

	17
	VDP
	24
	20
	20
	4
	Sangat Baik

	18
	VC
	22
	29
	22
	3
	Baik

	19
	MDW
	25
	26
	25
	2
	Cukup

	20
	DST
	28
	24
	24
	4
	Sangat Baik

	Total
	
	455
	
	Baik

	Terlama
	
	28
	
	

	Tercepat
	
	21
	
	

	Rerata
	
	22,75
	
	


Berdasarkan data posttest di atas, diperoleh total waktu tempuh terbaik kumulatif sebesar 455 detik, dengan rata-rata waktu tempuh kelompok menurun secara signifikan menjadi 22,75 detik. Rata-rata skor keterampilan kelompok meningkat tajam menjadi 3,0, yang secara kualitatif menunjukkan bahwa kemampuan akhir kelompok berada dalam kategori baik. Waktu tempuh tercepat berhasil dicapai dengan catatan waktu 20 detik (Skor 4 / Kategori Sangat Baik) oleh beberapa pemain, di antaranya Michaelis K. Koten, Agustinus G. Weruin, Fransisikus X. Balamaking, Valentinus D. Paulo, dan Dominikus S. Tokalese. Sementara itu, waktu tempuh paling lama dicatat sebesar 26 detik (Skor 2 / Kategori Cukup). Secara spesifik, klasifikasi tingkat kemampuan akhir dribbling pemain Frador FC pada tahap posttest disajikan pada tabel di bawah ini.
	No.
	Kategori Kemampuan
	Rentang Waktu (Detik)
	Jumlah Pemain (N)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Baik
	<20
	5 Pemain
	25%

	2
	Baik
	21 - 23
	10 Pemain
	50%

	3
	Cukup
	24 - 26
	5 Pemain
	25%

	4
	Kurang
	>27
	0 Pemain
	0%

	Total
	
	
	20 Pemain
	100%


Hasil pengolahan data posttest ini menunjukkan pergeseran performa yang sangat positif. Terjadi peningkatan signifikan di mana 75% pemain kini berada pada kategori baik (50%) dan sangat baik (25%), serta tidak ada lagi pemain yang berada pada kategori kemampuan kurang (0%). Hal ini memberikan indikasi awal yang kuat bahwa intervensi metode drill berhasil memicu adaptasi fisik dan keterampilan gerak pemain secara efektif. Sebelum dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians untuk memastikan bahwa karakteristik data memenuhi syarat penggunaan statistik parametrik Analisis keabsahan sampel diuji terlebih dahulu untuk memastikan tidak ada data yang hilang (missing value) selama proses perekaman hasil tes awal dan tes akhir.
	Data Hasil Pengukuran
	Jumlah Sampel Valid
	Data Hilang (Missing)
	Total Data
	Persentase Keabsahan

	Pretest Keterampilan Dribbling
	20
	0
	20
	100%

	Posttest Keterampilan Dribbling
	20
	0
	20
	100%


Seluruh data dinyatakan valid secara penuh (100%), sehingga analisis statistik dapat dilanjutkan menggunakan keseluruhan sampel (20 pemain). Uji normalitas bertujuan untuk memverifikasi apakah sebaran data pretest dan posttest berdistribusi normal. Mengingat jumlah sampel penelitian berukuran kecil (N<50), maka uji normalitas dinilai berdasarkan metode Shapiro-Wilk sebagai acuan utama, disandingkan dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel di bawah ini.
	Hasil Pengukuran
	Kolmogorov-Smirnov Statistic
	df
	Sig.
	Shapiro-Wilk Statistic
	df
	Sig.
	Kesimpulan

	Data Pretest
	0,345
	20
	0,000
	0,723
	20
	0,200
	Berdistribusi Normal 

	Data Posttest
	0,250
	20
	0,002
	0,815
	20
	0,181
	Berdistribusi Normal 


Keterangan: Nilai signifikansi dihitung berdasarkan koreksi Lilliefors.
Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi untuk data pretest sebesar 0,200 dan nilai signifikansi untuk data posttest sebesar 0,181. Karena kedua nilai signifikansi tersebut jauh lebih besar daripada taraf signifikansi alpha = 0,05 (0,200 > 0,05 dan 0,181 > 0,05), maka asumsi normalitas terpenuhi. Sebaran data kemampuan menggiring bola pemain sebelum dan sesudah intervensi dinyatakan berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk diuji menggunakan statistik parametrik. Uji homogenitas varians dilakukan menggunakan metode Levene's Test untuk mengetahui apakah varians data antara kelompok pengukuran pretest dan posttest bersifat homogen atau setara. Hasil pengujian disajikan secara terperinci pada tabel di bawah ini.
	Parameter Pengujian Varians
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Kesimpulan

	Based on Mean
	0,255
	3
	13
	0,856
	Varians Homogen 

	Based on Median
	0,255
	3
	13
	0,856
	Varians Homogen 

	Based on Median and adjusted df
	0,255
	3
	6,923
	0,856
	Varians Homogen 

	Based on Trimmed Mean
	0,255
	3
	13
	0,856
	Varians Homogen 


Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai Levene Statistic sebesar 0,255 dengan nilai signifikansi (Sig.) untuk seluruh basis pengujian (Mean, Median, Median dengan adj. df, dan Trimmed Mean) sebesar 0,856. Nilai signifikansi tersebut jauh melampaui batas taraf kesalahan alpha = 0,05 (0,856 > 0,05), yang berarti bahwa varians data keterampilan dribbling bersifat homogen. Kesamaan varians ini menjamin bahwa sampel penelitian memiliki keragaman data yang konsisten dan stabil, sehingga sah untuk diproses pada tahap uji hipotesis komparatif. Setelah asumsi normalitas dan homogenitas sebaran data terpenuhi secara meyakinkan, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode uji-t berpasangan (Paired Sample t-Test) berbantuan program SPSS versi 27. Hasil pengolahan data uji-t disajikan pada tabel di bawah ini.
	Variabel Pengujian
	Perbedaan Rata-rata (Mean Diff)
	Simpangan Baku (Std. Dev)
	Standar Error Mean (S.E.M)
	Nilai thitung​
	df
	Sig. (2-tailed)
	Kesimpulan

	Pretest – Posttest Dribbling
	2,450
	0,510
	0,114
	21,466
	19
	0,000
	H-0 Ditolak, H-1 Diterima


Berdasarkan tabel pengujian hipotesis di atas, hasil analisis data menyajikan temuan empiris sebagai berikut : Perbedaan Rata-rata (Mean Difference): Diperoleh nilai selisih rata-rata sebesar 2,450 detik. Selisih positif ini menunjukkan terjadinya efisiensi atau penurunan waktu tempuh yang signifikan dari pengukuran awal ke pengukuran akhir setelah pemain diberikan latihan metode drill. Kestabilan Data: Nilai standar deviasi dari perbedaan rata-rata tercatat sebesar 0,510, dan standar error rata-rata (Std. Error Mean) tercatat sangat kecil yaitu sebesar 0,114. Hal ini membuktikan bahwa kesalahan pengukuran sangat minim dan peningkatan performa terjadi secara konsisten serta merata pada hampir seluruh pemain. Peningkatan performa yang sangat signifikan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme adaptasi fisiologis dan neurobiologis sistem gerak manusia. Secara motorik, menggiring bola zig-zag melewati rintangan (cones) membutuhkan koordinasi yang sangat dinamis antara sistem penglihatan (visual), persepsi keseimbangan tubuh (vestibular), serta kepekaan posisi persendian dan otot kaki (proprioseptif). Melalui latihan drill yang dilakukan secara terstruktur dan berulang, tubuh mengalami proses pembelajaran motorik (motor learning) yang mendalam. Pada fase awal latihan (cognitive stage), gerakan menggiring bola diatur secara sadar oleh korteks serebral otak, sehingga pergerakan pemain tampak lambat, kaku, dan tidak efisien karena otak harus terus-menerus mengolah koordinasi gerak kaki agar selaras dengan laju bola. Melalui repetisi pola gerakan yang sistematis pada metode drill, terjadi penguatan jalur saraf motorik dan proses mielinisasi (penebalan selubung mielin pada akson saraf). 
Mielinisasi ini mempercepat hantaran impuls saraf dari otak menuju unit motorik otot skelet tungkai, sehingga memindahkan kontrol gerakan dari fase sadar ke fase otomatis (autonomous stage) di bawah kendali basal ganglia dan serebelum. Sebagai dampak dari otomatisasi motorik ini, terwujud beberapa adaptasi fungsional pada teknik menggiring bola pemain Frador FC, antara lain :
1. Sensitivitas Sentuhan (Ball Feeling): Sentuhan kaki terhadap bola menjadi sangat peka dan presisi. Pemain mampu merasakan kekuatan dorongan kaki (gaya) yang ideal saat menyentuh bola menggunakan kaki bagian dalam atau kaki bagian luar, sehingga bola tetap bergulir stabil dalam radius yang dekat dengan kaki.
2. Koordinasi Mata-Kaki (Eye-Foot Coordination): Pemain tidak perlu lagi mengarahkan pandangan matanya secara terus-menerus ke arah bola di kaki. Kepala dapat tegak menghadap ke depan untuk memantau rintangan (cones) dan ruang sirkuit latihan, sementara kaki secara intuitif mengontrol pergerakan bola. Hal ini secara dramatis meningkatkan kelincahan lateral pemain saat berbelok melewati rintangan tanpa kehilangan keseimbangan tubuh.
3. Kecepatan Reaksi dan Efisiensi Energi: Otot-otot tungkai bekerja secara efisien karena gerakan-gerakan tambahan yang tidak perlu berhasil dieliminasi. Respons motorik untuk mengubah arah menggiring menjadi sangat instan, cepat, dan presisi.


KESIMPULAN
[bookmark: _Toc232455856]Hasil analisis statistik menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan batas taraf kesalahan yang ditentukan: 
0,000 < 0,05
Karena nilai signifikansi perhitungan statistik jauh lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05, maka secara statistik diputuskan untuk menolak Hipotesis Nol (H-0) dan menerima Hipotesis Alternatif (H-1). Perbandingan t-hitung dan t-tabel: Melalui derajat kebebasan (df = N - 1 = 19) pada taraf kepercayaan 95% (0,05), diperoleh nilai kritis batas penolakan sebesar t-tabel = 2,093. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai hasil perhitungan statistik: 

Karena nilai t-hitung jauh melampaui batas nilai t-tabel, keputusan statistik untuk menolak Hipotesis Nol (H-0) dinyatakan sangat kuat secara ilmiah. Hal ini membuktikan secara meyakinkan bahwa penerapan metode latihan drill memberikan pengaruh yang positif, signifikan, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan menggiring bola (dribbling) pada pemain Frador FC. Penelitian eksperimental ini mengkaji pengaruh metode drill terhadap peningkatan keterampilan menggiring bola (dribbling) pada tim Frador FC. Hasil pengolahan data menyajikan perbedaan performa yang sangat kontras antara sebelum dan sesudah intervensi program latihan diberikan. Pada tahap pengujian awal (pretest), rata-rata waktu tempuh pemain dalam menyelesaikan sirkuit menggiring bola melewati rintangan adalah sebesar 25,2 detik, dengan skor rata-rata kelompok berada pada nilai 1,5 yang termasuk kualifikasi kurang. 
Hal ini dipicu oleh lemahnya penguasaan teknik dasar menggiring bola. Sebagian besar pemain masih melakukan dribbling dengan dorongan bola yang tidak stabil, sehingga bola memantul terlalu jauh dari kaki. Kondisi ini memaksa pemain untuk menghentikan laju lari mereka guna menyesuaikan kembali posisi tubuh terhadap bola, yang berakibat pada hilangnya momentum kecepatan lateral saat berbelok melewati rintangan. 
Setelah pemain diberikan perlakuan berupa program latihan terstruktur menggunakan metode drill intensif selama empat pertemuan di Lapangan Jongkudi Waibalun, terjadi peningkatan kapasitas motorik yang luar biasa. Pada pengujian akhir (posttest), rata-rata waktu tempuh kelompok terpangkas secara signifikan menjadi 22,75 detik, dengan skor rata-rata meningkat menjadi 3,0 (Kategori Baik). Peningkatan efisiensi waktu tempuh ini jika dihitung menggunakan rumus persentase peningkatan adalah sebagai berikut : Peningkatan Efisiensi Kecepatan % = 25,2 - 22,75 25,2  100 9,72%. Sementara itu, jika dianalisis berdasarkan peningkatan rata-rata skor keterampilan motorik kelompok, peningkatannya adalah sebesar : Peningkatan Skor Keterampilan % = frac 3,0 - 1,5 1,5 times 100% = 100%.
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